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Abstract: Toni John as quoted by Federspiel in the introduction of the 
Popular Indonesian Literature The Qur’an book states that Indonesian 
Islamic Thought since the 16th century was very great and produced 
many articles about Traditional Islamic Sciences. Hamzah Fansuri, 
Ar-Raniri and Syamsudin from Pasai were important scientists at that 
time, the latest works written by Ar-Raniri had expanded beyond Sout-
heast Asia. This scientific culture was then followed by his students and 
generations after him to this day. In terms of its writing method, the 
interpretation of the Koran written by Indonesian Muslim intellectuals 
varies. Diversity can be seen in terms of language, letter usage, langua-
ge style and writing method. The variety of languages used is Dutch, 
Arabic, Javanese, Malay-Jawi and Indonesian. The diversity of letters 
is seen from the use of Malay and Latin Arabic letters. In terms of met-
hods, some use the tahliliy (analytical) method, maudhu’i (thematic) 
or a combination of both.

This article discusses the study of various types of interpretive research 
in Indonesia that do not yet fully have connections on many sides. The 
author views that the type of interpretation in Indonesia can be divided 
into two forms of classification. First, in terms of writing interpreta-
tions which are classified into two things, namely using scientific and 
non-scientific writing standards. Second, in terms of interpretation re-
search, which is divided into three research models, namely: Descripti-
ve, explorative and developmental.

Keywords: Interpretation, history of interpretation, analysis of types of 
interpretive research

Abstrak: Toni John seperti dikutip oleh Federspiel dalam mukaddimah 
buku Populer Indonesian Literature The Qur’an menyebutkan bahwa 
Pemikiran Islam bangsa Indonesia sejak abad ke-16 sangat hebat dan 
menghasilkan banyak tulisan tentang Ilmu-ilmu Islam Tradisional. 
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Hamzah Fansuri, Ar-Raniri dan Syamsudin dari Pasai adalah ilmuan 
penting masa itu, karya-karya terakhir yang ditulis oleh Ar-Raniri 
telah meluas pengaruhnya ke luar Asia Tenggara. Budaya ilmiah ini 
kemudian diikuti oleh murid-muridnya dan generasi-generasi setelah-
nya sampai hari ini. Dari segi metode peneulisannya, tafsir al-Quran 
yang ditulis oleh intelektual muslim Indonesiapun beragam. Kebera-
gaman bisa dilihat dari segi bahasa, pemakaian huruf, gaya bahasa 
dan metode penulisan. Keragam bahasa yang dipakai adalah bahasa 
Belanda, Arab, Jawa, Melayu-Jawi dan bahasa Indonesia. Keragaman 
huruf dilihat dari penggunanan huruf arab melayu dan latin. Dari segi 
metode, ada yang menggunakan metode tahliliy, maudhu’I atau ga-
bungan keduanya.

Artikel ini membahas mengenai kajian berbagai jenis penelitian tafsir 
di Indonesia yang belum sepenuhnya memiliki ketersambungan dalam 
banyak sisinya. Penulis memandang, jenis penelitian tafsir di Indone-
sia dapat dibagi dalam dua bentuk klasifikasi. Pertama, dari segi pe-
nulisan tafsir yang diklasifikasikan dalam dua hal yaitu menggunakan 
standar penulisan ilmiah dan non ilmiah. Kedua, dari segi penelitian 
tafsir, yang dibagi menjadi tiga model penelitian yaitu: Deskriptif, ek-
sploratif dan developmental .

Keywords: Tafsir, sejarah tafsir, analisis jenis penelitian tafsir

Pendahuluan

Perkembangan studi al-Quran dan tafsir di Indonesia memiliki perja-
lanan sejarah yang panjang. Menurut catatan Federspiel, bahwa menjelang abad 
ke-12 pusat-pusat studi di Aceh dan Palembang di pulau Sumatera, di Jawa Ti-
mur, dan di Gowa di Sulawesi telah melahirkan tulisan-tulisan penting dan telah 
menarik para siswa untuk belajar. Hamzah Fansuri, Ar-Raniri dan Syamsudin 
dari Pasai adalah ilmuan penting masa itu, karya-karya terakhir yang ditulis oleh 
Ar-Raniri telah meluas pengaruhnya ke luar Asia Tenggara.1

Tradisi penulisan tafsir al-Quran di Indonesia ternyata sudah ada sejak 
lama, yakni sudah ada sejak abad ke-16. Hal ini ditandai dengan ditemukannya 
manuskrip tafsir al-Quran di Aceh yakni naskah Tafsir Surat al-Kahfi [18]: 9 
yang tidak diketahui siapa penulisnya.2Dilihat dari corak, atau nuansa tafsir, Taf-
sir Surat al-Kahfi ini sangat kental dengan warna sufistik. Hal ini tentu mencer-
minkan bahwa penulisnya adalah orang yang mempunyai pandangan spiritual 
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yang tinggi, atau bahkan pengikut tarekat yang mapan pada saat itu di Aceh, 
yakni tarekat Qadariyah. Dari sisi referensi, merujuk pada tafsir al-Khazin dan 
tafsir al-Baidhawi. Hal ini juga menunjukkan bahwa penulisnya seorang yang 
menguasai bahasa Arab dengan baik dan mempunyai keilmuan yang tinggi.3

Pada abad-abad berikut, munculnya kitab-kitab tafsir di Indonesia yang 
ditulis oleh para mufasir nusantara semakin banyak dan berkembang. Perkem-
bangan penulisan tafsir menyangkut banyak aspek, mulai dari pengguna-an ba-
hasa, objek penafsirannya, metode dalam penulisan, juga menyangkut model 
penyajiannya dan corak penafsiran. Dari segi penggunaan bahasa misalnya, nas-
kah tafsir pertama yang ditemukan ditulis dalam bahasa Arab dan Belanda yaitu 
Tafsir Surat al-Kahfi, satu abad berikutnya ditemukan tafsir yang ditulis leng-
kap 30 juz dalam Bahasa Arab yaitu Tafsir Tarjuman al-Mustafi>d yang ditulis 
oleh Abdurrauf Singkili yang ditulis sekitar tahun 1675 M. Pada Abad ke-19 M 
muncul sebuah karya tafsir yang menggunakan Bahasa Melayu-Jawi, yaitu kitab 
Fara>’id al-Qur’a>n yang tidak diketahui siapa penulisnya. 

Sejak awal abad ke-20 baru muncul tafsir Indonesia modern yang ditu-
lis oleh Mahmud Yunus dalam karya tafsirnya yang diberi nama Tafsir Qur’an 
Karim. Ada tiga elemen modern yang diperkenalkannya sebagai pola baru yang 
memberi ciri bagi penulisan karya tafsir Indonesia modern, yaitu pemakaian hu-
ruf Latin menggantikan huruf Arab-Melayu, gaya penulisan model karya tafsir 
yang ringkas, serta elemen-elemen modernitas dengan memunculkan kecen-de-
rungan penafsiran yang bercorak ilmiah. Kemudian diikuti oleh penulis tafsir 
sesudahnya di antaranya, A. Hasan, T.M Hasbi Ash-Shiddiqy, Hamka, Jaluludin 
Rahmat, Quraish Shihab dan yang lainnya. Tradisi penulisan tafsir terus ber-
lanjut dan merambah ke ruang dunia Perguruan Tinggi Islam. Penulisan tafsir, 
dan pada sisi lain studi al-Quran secara umum, lalu muncul dalam kepentingan 
akademik melalui berbagai kajian skripsi, tesis dan disertasi.

Diskursus Tentang Penelitian Tafsir

1. Pengertian penelitian tafsir

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada ana-
lisis dan konstruksi yang dilakukan secara sistematis, metodologis dan konsisten 
dan bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu manifestasi 
keinginan manusia untuk mengetahui apa yang sedang dihadapinya. Penelitian 
pada dasarnya merupakan “suatu upaya pencarian” dan bukan sekedar menga-
mati secara teliti terhadap sesuatu obyek. Penelitian berasal dari bahasa Inggris 
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yaitu research yang berasal dari kata re (kembali) dan to search (mencari). Den-
gan demikian secara etimologi berarti “mencari kembali”.4

Istilah penelitian (research) telah banyak didefinisikan oleh para ahli da-
lam bidang metodologi research.5 Para ahli yang dimaksud antara lain sebagai 
berikut: Hill Way dalam bukunya Introduction to research mendefenisikan pene-
litian sebagai “a method of study by which, of all acertainable problem, we reach 
a solution to the problem.6 (Suatu metode studi yang bersifat hati-hati dan men-
dalam dari segi bentuk fakta yang dapat dipercaya atas masalah tertentu guna 
membuat pemecahan masalah tersebut). Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa 
kata“research” dapat didefenisikan sebagai usaha menemukan, mengembang-
kan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha, yang dilakukan dengan 
menggunakan metode-metode ilmiah.7 Penelitian adalah terjemahan dari ba-
hasa Inggris: research yang berarti usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali 
yang dilakukan dengan suatu metode tertentu dan dengn cara hati-hati, siste-
matis serta sempurna terhadap permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk 
menyelesaikan dan menjawab problemnya.8

Karlinger dalam bukunya Foudation of Behavioral Research mendifini-
sikan penelitian ilmiah adalah penyelidikan yang sitematis, terkontrol, empi-
ris, dan kritis, tentang fenomena-fenomena alami, dengan dipandu oleh teori 
dan hipotesis-hipotesis tentang hubungan yang dikira terdapat antara fenome-
na-fenomena itu.9 Arief Furchan dalam bukunya Pengantar Penelitian dalam 
Pendidikan menjelaskan bahwa penelitian dapat dirumuskan sebagai penerapan 
pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah. Ini adalah cara untuk mem-
peroleh informasi yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan. Tujuannya 
ialah untuk menemukan jawaban terhadap persoalan yang berarti melalui pene-
rapan prosedur-prosedur ilmiah. Suatu penyelidikan harus melibatkan pendek-
tan ilmiah agar dapat digolongkan sebagai penelitian. Secara universal peneli-
tian merupakan suatu usaha sistematis dan obyektif untuk mencari pengetahuan 
yang dapat dipercaya.10

Maka oleh karena itu, dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian penelitian adalah suatu kegiatan seseorang yang dilakukan 
secara sistematis mengikuti aturan-aturan metodologi misalnya observasi secara 
sistematis, dikontrol dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat de-
ngan gejala yang ada.

Kata tafsir secara harfiah merupakan kata serapan dari bahasa Arab “taf-
si>r”, dan merupakan bentuk masdar dari kata fassara serta terdiri dari huruf fa, 
sin, dan ra’ itu berarti keadaan jelas (nyata dan terang) dan memberikan penje-
lasan.11 Juga berarti membuka sesuatu yang tertutup atau membuka makna dari 
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kata yang sulit untuk dipahami.12 Dalam al-Quran, kata ini hanya disebutkan 
satu kali, yaitu sebagai berikut:

حْسَنَ تَفْسِيًا(الفرقان : 33(
َ
قَِّ وَأ

ْ
 جِئنْاَكَ باِلح

َّ
لٍ إِل

توُنكََ بمَِثَ
ْ
 يأَ

َ
وَل

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya.” (QS. Al-Furqan: 33)

Sementara itu, secara istilah, banyak ulama mengemukakan pengertian 
tafsir yang pada intinya apa yang mereka jelaskan memiliki kesamaan makna an-
tara satu dengan lainnya. Ahmad al-Syirbashi memaparkan ada dua makna tafsir 
dikalangan ulama, yaitu: (1) keterangan atau penjelasan sesuatu yang tidak jelas 
dalam al-Quran yang dapat menyampaikan pengertian yang dikehendaki, (2) 
merupakan bagian dari ilmu badi’, yaitu salah satu cabang ilmu sastra Arab yang 
mengutamakan keindahan makna dalam menyusun kalimat.13 Manna al-Qatht-
han mengutip pendapat Abu Hayan, menurutnya tafsir secara istilah yaitu ilmu 
yang membahas bagaimana menuturkan lafal al-Quran, mengetahui dalil dan 
hukumnya, susunan-susunannya, dan makna-makna yang dikandungnya.14

Maka dari definisi yang dikemukakan oleh para ulama, terlihat bahwa 
dikalangan ahli tafsir terdapat sedikit perbedaan mengenai pengertian tafsir 
apakah sebagai ilmu alat ataukah sebagai tujuan. Menurut Abdul Muin Salim 
semua itu dapat dikompromikan, sehingga ada tiga konsep yang terkandung da-
lam istilah tafsir, yaitu: Pertama, kegiatan ilmiah yang berfungsi memahami dan 
menjelaskan kandung al-Quran. Kedua, ilmu-ilmu (penegtahuan) yang meru-
pakan hasil kegtan ilmiah tersebut. Ketiga, konsep di atas tidak dapat dipisahkan 
sebagai proses, alat dan hasil yang ingin dicapai dalam tafsir.15

Maka dapat dipahami, dari uraian tentang pengertian penelitian dan taf-
sir di atas, bahwa penelitian tafsir adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memba-
has, memahami, menjelaskan dan merefleksikan kandungan al-Quran dengan 
menggunakan seperangkat pengetahuan yang diperlukan berdasarkan kerangka 
konseptual tertentu, sehingga menghasilkan karya tafsir yang representatif. 

2. Jenis-jenis Penelitian Tafsir

Salah satu karakteristik ilmu pengetahuan adalah selalu mengalami per-
kembangan. Salah satu cara untuk perkembangan ilmu pengetahuan adalah de-
ngan melakukan penelitian. Untuk mempermudah seseorang menemukan atau 
mencari hasil penelitian, dibuatlah pengelompokan-pengelompokan. Dengan 
adanya pengelompokan-pengelompokan ini, muncul jenis-jenis penelitian. Jadi 
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jenis-jenis penelitian hanya sebuah upaya untuk mengklasifikasi penelitian yang 
sudah ada yang bertujuan untuk memudahkan bagi peneliti.

Klasifikasi jenis-jenis penelitian cukup banyak, dalam makalah ini pe-
nulis membatasi pembahasan pada dua klasifikasi saja, yaitu klasifikasi berda-
sarkan manfaat dan klasifikasi berdasarkan tujuan. Kedua klasifikasi ini menu-
rut penulis bersentuhan langsung dengan penelitian tafsir.

1. Klasifikasi penelitian berdasarkan manfaat penelitian

Dalam sebuah penelitian, manfaat yang dapat diambil dari penelitian 
yang sudah dilaksanakan adalah suatu keniscayaanan, begitu juga dengan pene-
litian tafsir. Untuk melihat manfaat dari penelitian tafsir, maka perlu dilihat dari 
dua jenis penelitian, yaitu penelitian murni dan penelitian terapan.

1). Penelitian murni

Penelitian ini merupakan penelitian yang manfaatnya dirasakan untuk 
waktu yang lama dan disesuaiakan dengan kebutuhan peneliti sendiri. Penelitian 
murni lebih banyak digunakan di lingkungan akademik yang biasanya dikem-
bangkan dalam kerangka pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga penelitian 
ini memiliki karakteristik yaitu penggunaan konsep-konsep yang abstrak. Hasil 
dari penelitian murni umumnya untuk memberikan dasar pengetahuan dan pe-
mahaman yang dapat dijadikan sumber metode, teori dan gagasan yang dapat 
diaplikasikan pada penelitian selanjutnya. Contoh yang paling nyata jenis pene-
litian murni adalah penelitian dalam bentuk skripsi, tesis dan disertasi.16

2). Penelitian terapan

Berbeda dengan penelitian murni, pada penelitian terapan, manfaat dari 
hasil penelitian dapat segera dirasakan oleh berbagai kalangan. Penelitian ini 
biasanya dalam rangka menyelesaikan suatu permasalahan yang ada, sehingga 
hasilnya harus segera dapat diaplikasikan. Karena penelitian terapan ini digu-
nakan untuk segera mengatasi masalah yang ada, konsep-konsep yang diguna-
kan juga cendrung konsep-konsep yang operasional, dan bukan konsep yang 
abstrak, bahkan secara ekstrim dikatakan bahwa penelitian terapan cendrung 
mengabaikan penggunaan teori dalam penyusunan rancangan penelitian.17 Di 
antara contoh penelitian terapan dalam penelitian tafsir misalnya bentuk pene-
litian terhadap persoalan-persoalan hukum syariat. Misalnya, ketika pemerintah 
meminta fatwa kepada ulama tentang satu masalah yang menyangkut hukum, 
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lalu diadakan penelitian dengan pendekatan tafsir ahkam terkait dengan masa-
lah itu, maka penelitian itu dianggap sebagai penelitian terapan untuk tafsir. 

2. Klasifikasi penelitian berdasarkan tujuan penelitian 

Klasifikasi penelitian berdasarkan tujuan penelitian penulis bagi menja-
di 4 jenis penelitian, yaitu penelitian deskriptif, penelitian eksploratif, penelitian 
developmental, dan penelitian verifikatif. Abdul Muin Salim dalam buku Meto-
dologi Ilmu Tafsir menempatkan 4 macam ini merupakan jenis-jenis penelitian 
tafsir.18

1). Penelitian deskriptif (bahtsu tashwiriy)

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan un-
tuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenome-
na yang satu dengan fenomena lainnya.19 Penelitian deskriptif merupakan pene-
litian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misal-
nya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang 
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan 
yang tengah berlangsung.

Dalam penelitian tafsir, penelitian deskriptif yang di sebut dengan baht-
su tashwiriy bertujuan untuk mendeskripsikan kandungan ayat demi ayat.20 Pe-
nelitian semacam ini cendrung digunakan oleh mufasir yang melakukan kajian 
al-Quran dengan menggunakan metode Tahliliy.21

2). Penelitian eksploratif (bahtsu kasyafi)

Penelitian eksploratif digunakan untuk menggali suatu gejala yang re-
latif masih baru. Dapat dikatakan bahwa ada suatu fenomena atau gejala yang 
selama ini belum pernah diketahui atau dirasakan. Dalam ilmu sosial studi kela-
yakan merupakan jenis penelitian yang berupaya mengeksplorasi tentang suatu 
fenomena yang baru. Tujuan dari penelitian eksplorasi adalah: a).mengem-ban-
gkan gagasan dasar mengenai topik yang baru b). memberikan dasar bagi pene-
litian lanjutan.22

Dalam penelitian tafsir penelitian eksploratif atau di sebut juga bantsu 
al-kasyafi bertujuan untuk merumuskan teori al-Quran mengenai objek.23 Den-
gan demikian penelitian semacam ini cendrung menghasilkan tafsir maudhu`i.24
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3). Penelitian developmental (penelitian pengembangan)

Penelitian developmental adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan, memperluas, dan menggali lebih dalam sebuah teori yang di-
miliki oleh ilmu tertentu. Penelitian ini bertujuan mengembangkan teori yang 
telah ada.25

4). Penelitian verifikatif (bahsu tashhihi)

Penelitian verifikatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk men-
guji suatu teori atau hasil penelitian sebelumnya, sehingga diperoleh hasil yang 
memperkuat atau menggugurkan teori atau hasil penelitian sebelumnya. Peneli-
tian jenis ini bertujuan menguji suatu teori atau pendapat yang sudah ada.26

Sejarah Kajian Tafsir al-Quran di Indonesia

1. Geliat penulisan tafsir al-Quran di Indonesia

Tradisi penulisan tafsir di Indonesia sebenarnya sudah lama, Islah Gus-
manian mencatat bahwa pada abad ke-16 M telah muncul proses penulisan taf-
sir. Hal ini bisa dilihat dari naskah tafsir surah al-Kahfi [18]: 9 yang tidak diketa-
hui siapa penulisnya. Manuskripnya dibawa dari Aceh ke Belanda oleh seorang 
ahli bahasa Arab dari Belanda, Erpinus (w. 1624 M) pada awal abad ke-17 M. 
Sekarang manuskrip itu menjadi koleksi Cambridge University Library dengan 
katalog MS Ii.6.45. Diduga manuskrip ini dibuat pada masa awal pemerintah-
an Sultan Iskandar Muda (1607-1636 M), di mana mufti kesultanannya adalah 
Syamsuddin al-Sumatrani, atau bahkan sebelumnya, Sultan ‘Ala al-Din Ri`ayat 
Syah Sayyid al-Mukammil (1537-1604 M), di mana mufti kesultanannya adalah 
Hamzah al-Fansuri.27

Satu abad kemudian kembali muncul karya tafsir yang ditulis oleh Ab-
durrauf al-Sinkili (1615-1693 M) diberi nama tafsir Turjuman al-Mustafid len-
gkap 30 juz. Tahun penulisan kitab ini tidak dapat diketahui dengan pasti. Peter 
Ridder, sebagaimana dirujuk Ichwan, setelah melihat informasi dari manuskrip 
tertua ini, mengambil kesimpulan tentatif, karya ini di tulis sekitar tahun 1675 
M.28

Pada abad ke-19 M, muncul sebuah karya tafsir yang menggunakan ba-
hasa Melayu-Jawi, yaitu kitab Fara`idl al-Qur’a~n. Tafsir ini tidak diketahui siapa 
penulisnya. Ditulis dalam bentuk yang sangat sederhana, dan tampak lebih se-
bagai artikel tafsir, sebab hanya terdiri dari dua halaman dengan huruf kecil dan 
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spasi rangkap. Naskahnya masuk dalam sebuah buku koleksi beberapa tulisan 
ulama Aceh yang diedit oleh Ismai`l bin Abdul Muthalib al-Asyi, Jami`’ al-Jawa-
mi al-Mushannafat: Majmu’ beberapa kitab karangan beberapa ulama Aceh. 
Manuskrip buku ini disimpan di perpustakaan Universitas Amsterdam dengan 
kode katalog: Amst.IT.481/96 (2). Karya ini kemudian diterbitkan di Buloq.29

Objek penafsiran naskah ini adalah surat al-Nisa’: 11-12 yang bicara ten-
tang hukum waris. Keterangan yang diberikannya sederhana, tetapi lebih dari 
sekedar terjemah. Setelah memaparkan ayat tertentu, uraian selanjutnya selalu 
diawali dengan kata “tafsirnya”. Namun, karena tidak adanya data tentang pe-
nulisnya, menurut Islah Gusnian, beliau sulit untuk menguraikan lebih dalam 
lagi.30

Pada abad ke-19 M ini juga terdapat satu lagi literatur tafsir utuh yang 
ditulis oleh ulama Indonesia yaitu Imam Muhammad Nawawi al-Bantani (1813-
1879 M) dengan kitab tafsirnya bernama Tafsir Munir li Ma`alim al-Tanzil. Na-
mun, tafsir yang ditulis menggunakan bahasa Arab ini tidak di tulis di Indone-
sia, melainkan ditulis di Mekkah. Tafsir ini dirampungkan penulisannya pada 
hari Rabu, tanggal 5 Rabiul akhir 1305 H yang sebelumnya disodorkan kepada 
para ulama Makkah dan Madinah untuk diteliti, lalu naskahnya dicetak di nege-
ri itu. Atas kemampuan dan kecerdasan Imam Muhammad Nawawi al-Bantani 
menulis tafsirnya, ulama Mesir memberikan gelar kepada beliau dengan “Sayyid 
Ulama Hijaz” (Pemimpin ulama Hijaz).31

Abad ke-20 M merupakan awal abad modern penulisan dan penelitian 
tafsir di Indonesia, karena mulai awal abad ke-20 M ini bermunculan beragam 
literature tafsir yang ditulis oleh para ulama nusantara dengan berbagai metode, 
warna dan model. Pada abad ini juga lahir tokoh-tokoh besar dan karya-karya 
tafsir yang cukup banyak dibandingkan pada abad-abad sebelumnya dan seba-
gian dari mereka menyelesaikan penulisan tafsirnya secara berurutan 30 juz. 

Kita mengenal sosok Mahmud Yunus yang dikenal sebagai pelopor yang 
menulis tafsir Indonesia modern dalam karya tafsirnya yang diberi nama Taf-
sir Qur’an Karim. Menurut M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, ada tiga 
elemen modern yang diperkenalkannya sebagai pola baru yang memberi ciri 
bagi penulisan karya tafsir Indonesia modern, yaitu pemakaian huruf Latin 
menggantikan huruf Arab-Melayu, gaya penulisan model karya tafsir yang ring-
kas, serta elemen-elemen modern dengan memunculkan kecenderungan penaf-
siran yang bercorak ilmiah.32

Sebagaimana dijelaskan sendiri oleh Mahmud Yunus dalam muqaddi-
mah tafsirnya, ia memulai menulis tafsirnya pada bulan November 1922, pe-
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nulisannya dikerjakan secara berangsur-angsur, juz demi juz sampai pada juz 
ketiga.33 Juz keempat dilanjutkan penulisannya oleh H. Ilyas Muhammad Ali di 
bawah bimbingan Mahmud Yunus sendiri. Lalu pada tahun 1935 penulisan itu 
dilanjutkan oleh HM Kasim Bakry sampai juz 18, sisanya dirampungkan oleh 
Mahmud Yunus sendiri dan selesai pada tahun 1938.34 

Setelah tafsir karya Mahmud Yunus ini, muncul tafsir al-Quran yang 
ditulis A. Hasan. Buku tafsir ini diberi nama al-Furqan Tafsir Qur’an. Menurut 
pengakuan A. Hasan sendiri, tafsir yang ditulisnya ini awalnya diterbitkan juz 
pertama dari al-Qur’an pada bulan Muharram 1347 H bertepatan dengan bulan 
juli 1928 M. Usaha penulisan kembali dilakukan pada tahun 1941 hingga sam-
pai pada surah Maryam. Pada tahun 1953 atas permintaan Salim bin Sa’ad bin 
Nabhan, seorang penerbit dan pedagang buku di Surabaya, A. Hasan kembali 
menulis tafsir utuh 30 juz untuk diterbitkan.35

Pada dekade 1930-an muncul tafsir-tafsir dengan metode tematik seder-
hana di antaranya, yaitu: Rangkaian Tjerita dalam al-Qur’an, karya Bey Arifin, 
al-Quran tentang wanita karya M. Said, dan Keesaan Tuhan dalam al-Quran kar-
ya Mukti Ali. Pada sisi lain, berkembang juga dengan model sitematika penya-
jian tafsir pada surah tertentu, misalnya Tafsir al-Quranul Karim Surah al-Fa-
tihah karya Muhammad Nur Idris, Tafsir Surat Yasin karya Zainal Abidin dan 
Kandungan Surat Yasin karya Mahfudli Sadli. Ada juga yang berkosentrasi pada 
juz-juz tertentu, misalnya: Al-Burhan Tafsir Juz Amma karya H. Abdul Karim 
Amrullah dan Tafsir Djuz Amma karya Adnan Lubis.36

Pada tahun 1958, Hamka yang dikenal sebagai seorang ulama dan juga 
sastrawan, tampil menulis tafsir al-Quran. Awalnya dilakukan lewat kuliah su-
buh pada jamaah masjid Al-Azhar Kebayoran Baru Jakarta. Penafsiran itu di-
mulai dari surah al-Kahfi, juz 15.37 Pada hari Senin, 27 Januari 1964, Hamka di-
tangkap dan dipenjarakan oleh penguasa orde lama dengan tuduhan berkhianat 
terhadap tanah airnya sendiri. Penahanan selama lebih kurang dua tahun itu, 
ternyata menjadi berkah bagi Hamka dengan menyelesaikan penulisan tafsirnya 
dan diterbitkan pertama kali pada tahun 1967 dengan nama Tafsir Al-Azhar.38

Satu generasi dengan Tafsir al-Azhar muncul tafsir al-Qur’an yang ditulis 
bersama H. Zainudin Hamidy dan Fahruddin HS. Berdasarkan keterangan dari 
H. Agus Salim, Syekh Sulaiman ar-Rasuli dan Ibrahim Musa, penulisan tafsir ini 
mulai dikerjakan pada tahun 1953. Edisi terbit pertama tafsir ini dilakukan pada 
tahun 1959.39 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, seorang ahli fiqh dan tafsir berhasil me-
nulis dua buah tafsir masing-masing bernama Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur 
dan Tafsir al-Quran al-Karim al-Bayan. Tafsir yang pertama dicetak pertama kali 
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pada tahun 1971. Karena ketidakpuasannya terhadap karya tafsir yang pertama, 
ia menulis tafsir yang kedua itu.40

 Dalam dekade 1980-an, meskipun bahasa Melayu-Jawi semakin 
tidak popular dalam karya tafsir, kita masih bisa menemukan karya tafsir dalam 
bahasa non-Melayu yang menggunakan aksara Jawi (Arab Pegon) sebagai me-
dia penulisan. Ini bisa dilihat misalnya: Al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa yang 
mengggunakan bahasa Jawa dengan aksara Arab pegon.41

Dalam dekade 1990-an, muncul beragam karya tafsir yang ditulis oleh 
para ulama dan intelektual muslim Indonesia. Keragaman itu bisa dilihat dari 
metodologi yang digunakan, model teknis penulisan, hermeneutik tafsir serta 
tema-tema yang diangkat. Di tinjau dari jenis penelitian, maka tafsir-tafsir Indo-
nesia generasi 1990-an ada yang berasal dari jenis penelitian murni, yaitu peneli-
tian dalam bentuk tesis dan disertasi yang hasilnya kemudian diterbitkan dalam 
bentuk buku. 

Di antara karya-karya tafsir era 1990-an yang berasal dari penelitian 
murni yang kemudian dijadikan buku itu adalah: Konsep Kufr dalam al-Quran, 
suatu Kajian Teologis dengan pendekatan Tafsir Tematik karya Harifuddin Cawi-
du, Konsep Perbuatan Manusia Menurut al-Quran, Suatu Kajian Tafsir Tematik 
karya Jalaluddin Rahman, Menyelami Kebebasan manusia, Telaah Kritis terha-
dap Konsepsi al-Quran karya Machasin, Ahl al-Kitab, Makna dan Cakupannya 
karya Muhammad Ghlib Mattalo, dan buku Argumen Kesetaraan Jender, Pers-
pektif al-Quran karya Nasaruddin Umar.42

Selain berasal dari penelitian murni dalam bentuk tesis dan disertasi se-
perti yang penulis sebutkan di atas, tafsir al-Quran Indonesia era tahun 1990-an 
juga ada yang berasal dari penelitian terapan, hasil ceramah, tulisan pada jurnal 
dan makalah yang disampaikan pada forum-forum diskusi ilmiah yang kemudi-
an disempurnakan dan ditulis kembali dalam sebuah buku tafsir. 

Di antara buku-buku tafsir tersebut adalah: Wawasan al-Quran, Taf-
sir Maudhu’I Berbagai Persoalan Umat, Hidayah Ilahi Ayat-Ayat Tahlil, Tafsir 
al-Quran al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turun-
nya Wahyu, dan terakhir Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran 
masing-masingnya karya dari M. Quraish Shihab. Selain karya dari M. Quraish 
Shihab tersebut masih banyak juga karya-karya dari intelektual muslim Indone-
sia era 1990-an tersebut yang bukan berasal dari penelitian murni untuk menda-
patkan gelar akademik, yaitu: Tafsir bil Ma’tsur, Pesan Moral al-Quran dan Tafsir 
Sufi Surat al-Fatihah karya Jalaluddin Rahmat, Al-Quran dan Tafsirnya disusun 
tim Departemen Agama RI sejak tahun 1980 sampai 1990, Ensiklopedi al-Quran, 
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Tafsir Sosial Berdasarkan Konep-konsep Suci karya Dawam Raharjo, Memahami 
Surat Yasin karya Radiks Purba, Ayat Suci dalam Renungan 1-30 Juz karya Moh. 
E. Hasim, Tafsir bi al-Ra`’yi, Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam Al-Quran 
karya Nashruddin Baidan, Tafsir Hijri, Kajian Tafsir al-Quran Surat al-Nisa’ kar-
ya Didin Hafiduddin, Tafsir Tematik al-Quran tentang Hubungan Sosial Antar 
Umat Beragama karya Majlis Tarjih Muhammadiyah, Dalam Cahaya Al-Quran, 
Tafsir Sosial Politik al-Quran karya Syu’bah Asa, dan Tafsir Juz Amma disertai 
Asbabun Nuzul karya Rafi’uddin dan Edham Syafi’i.43

2. Periodesasi literatur tafsir al-Quran di Indonesia

Perkembangan penafsiran al Qur’an di Indonesia agak berbeda dengan 
perkembangan penafsiran yang terjadi di dunia Arab yang merupakan tempat 
diturunkannya al-Qur’an dan sekaligus tempat kelahiran Nabi Muhammad 
SAW. Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh perbedaan latar belakang 
budaya dan bahasa. Karena bahasa Arab adalah bahasa mereka, maka mereka 
tidak mengalami kesulitan yang berarti untuk memahami bahasa al Qur’an se-
hingga proses penafsiran juga lumayan cepat dan pesat. Hal ini berbeda dengan 
bangsa Indonesia yang bahasa ibunya bukan bahasa Arab. Karena itu proses pe-
mahaman al Qur’an terlebih dahulu dimulai dengan penerjemahan ke dalam 
bahasa Indonesia baru kemudian dilanjutkan dengan penafsiran yang lebih luas 
dan rinci, sehingga prosesnyapun lebih lama jika dibandingkan dengan yang 
berlaku di tempat asalnya. Federspiel membagi sejarah penafsiran Al-Quran di 
Indonesia menjadi tiga periode:

1.      Tafsir Generasi Pertama

Generasi Pertama, ditandai dengan gerakan penerjemahan dan penafsi-
ran yang masih terpisah-pisah, yaitu mulai dari permulaan abad ke-20 sampai 
awal tahun 1960-an yang ditandai dengan adanya penerjemahan dan penafsi-
ran yang masih terpisah-pisah.44Federspiel tidak menyebutkan secara tegas kar-
ya-karya siapa saja yang dapat mewakili tafsir generasi pertama tersebut.

2.      Tafsir Generasi Kedua

Generasi kedua muncul sebagai penyempurna metodologis atas kar-
ya-karya generasi pertama. Penerjemahan generasi kedua yang muncul pada 
pertengahan tahun 1960-an ini, biasanya dibubuhi dengan catatan khusus, catat-
an kaki, terjemahan kata per-kata, dan bahkan disertai dengan suatu indeks yang 
sederhana.45Ada tiga karya yang cukup representatif untuk mewakili tafsir-tafsir 
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generasi kedua, yaitu Al-Furqan karya Ahmad Hassan, Tafsir Al-Qur’an karya 
Hamidi, serta Tafsir Al-Qur’anul Karim karya Mahmud Yunus. Tiga karya ter-
sebut telah menunjukkan daya tahannya yang luar biasa, ketiganya masih tetap 
digunakan sampai tiga puluh tahun dari peluncuran pertamanya.46 Tiga tafsir 
yang mewakili generasi kedua di atas dianggap memiliki format yang sama. Teks 
Arab ditulis di sebelah kanan halaman. Sementara itu, terjemahan di sebelah 
kiri, serta catatan yang merupakan tafsir. Kesamaan karakter lainnya terlihat 
pada penggunaan istilah yang sulit dicarikan padanannya dalam bahasa Indone-
sia, sehingga ketiganya memberikan penjelasan khusus. Ketiganya juga sama-sa-
ma memberikan penjelasan tentang kandungan setiap surat dalam al-Qur’an. 

3.  Tafsir Generasi Ketiga

Adanya terjemah atau tafsir lengkap, menandai munculnya generasi ke-
tiga pada tahun 1970-an. Ada tiga kaya dianggap mewakili generasi ketiga ini, 
yaitu Tafsir An-Nur atau Al-Bayan (1966) karya Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir 
Al-Azhar (1973) karya H. Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal 
dengan Hamka, Tafsir Al-Qur’anul Karim (1955) karya Halim Hasan. Tafsir ge-
nerasi ini sebagai upaya untuk meningkatkan tafsir generasi kedua dan bertu-
juan untuk memahami kandungan al-Qur’an secara komperehensif. Oleh karena 
itu tafsir generasi ketiga ini berisi materi tentang teks dan metodologi dalam 
menganalisis tafsir. Dalam beberapa hal tafsir-tafsir tersebut merupakan suatu 
kombinasi dari tafsir-tafsir generasi kedua dan merampingkan hal-hal yang ber-
sifat primer tentang ilmu tafsir. karya-karya tersebut lebih menekankan pada 
arti al-Qur’an daripada ilmunya.47

Tafsir generasi ketiga ini menekankan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan kon-
teksnya dalam bidang keislaman. Masing-masing dari ketiga tafsir tersebut di 
atas mengandung teks al-Qur’an dalam bahasa Arab yang lengkap dengan ter-
jemahan bahasa Indonesia dan catatan-catatan penjelasan. Masing-masing juga 
memiliki indeks, ringkasan, dan daftar istilah-istilah penting. Format ketiga kar-
ya tersebut masing-masing agak berbeda, namun demikian dalam banyak hal 
ketiga karya tersebut memiliki persamaan.48

Kandungan al-Qur’an yang terdapat di setiap generasi tafsir di atas me-
miliki beberapa ciri khas tersendiri. Ash-Shiddieqy dan Hamka menyajikan ba-
gian-bagian pendek yang terdiri dari beberapa ayat, satu sampai dengan lima 
ayat, dengan terjemahan bahasa Indonesia bersamaan dengan teks Arabnya, 
kemudian diikuti dengan penjelasan panjang yang mungkin terdiri dari satu 
sampai lima belas halaman. Dalam karya-karya tersebut tidak ada upaya untuk 
menyajikan ayat-ayat Al-Qur’an untuk pembacaan yang tidak terputus, melain-
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kan penekanannya pada penafsiran. Hanya Hasan yang menggunakan format 
seperti tafsir generasi kedua, di mana teks dan terjemahan Indonesianya ditem-
patkan secara berurutan dan catatan kaki diletakkan di bawah.49

Tafsir-tafsir generasi ketiga memperlihatkan peningkatan dari tafsir-taf-
sir generasi sebelumnya, khususnya terhadap penafsiran itu sendiri, yang meny-
ajikan pengungkapan kembali teks dan penjelasan dalam istilah-istilah agama 
mengenai maksud bagian-bagian tertentu dari teks. Di samping itu ada mate-
ri-materi pendukung lainnya seperti ringkasan surat, yang membantu pembaca 
dalam memahami materi apa yang dibicarakan dalam surat-surat tertentu dalam 
Al-Qur’an.50

Islah Gusmian memandang bahwa kategorisasi yang dibuat oleh Fe-
derspiel dapat memberikan manfaat dalam rangka melihat dinamika penulisan 
tafsir di Indonesia. Namun demikian, Islah Gusmian memberikan kritik terha-
dap pembagian periodesasi literatur oleh Federspiel. Menurut Islah, pemilahan 
tahun dalam tulisan Federspiel tampak agak kacau, di mana Federspiel me-
masukkan 3 karya tafsir, yaitu: (1) al-Furqan, Tafsir al-Quran (Jakarta: Tintamas, 
1962) karya Ahmad Hasan; (2) Tafsir al-Quran (Jakarta: Wijaya, 1959) karya 
Zainudin Hamidy dan Fachrudin Hs, dan (3) Tafsir Quran Karim (Jakarta: PT. 
Pustaka Muhammadiyah, 1957) karya H. Mahmud Yunus, sebagai karya tafsir 
yang menurut Federspiel representative untuk mewakili generasi kedua. Padahal 
menurut Islah, ketiga karya itu telah muncul pada pertengahan dan akhir tahun 
1950-an, yang dalam kategorisasi yang disusun Federspiel masuk pada generasi 
pertama.51

Kerancuan serupa juga terjadi ketika Federspiel memasukkan Tafsir 
al-Bayan, (1966) karya TM. Hasbi ash-Shiddiqie, Tafsir al-Azhar (1973) karya 
H. Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan Hamka, Tafsir 
al-Qur’anul Karim (1955) karya Halim Hasan dalam generasi ketiga, dari segi 
tahun terbit semestinya menurut Islah ketiga karya tafsir itu terlihat bahwaTafsir 
Al-Qur’anul Karim (1955) karya Halim Hasan masuk generasi pertaman, Tafsir 
al-Bayan, (1966) karya TM. Hasbi ash-Shiddiqie masuk gegerasi kedua, dan Taf-
sir Al-Azhar (1973) karya Hamka masuk dalam generasi ketiga.52

Terlepas dari kerancuan pemetaan yang dilakukan oleh Federspiel 
di atas, dengan kosisten pada periodesasi tahun, pemetaan karya-karya tafsir 
al-Quran di Indonesia tetap penting dilakukan untuk melihat dinamikanya, baik 
dari segi teknis, serta sifat penafsir dalam setiap dekade.
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Menelisik Metode Penelitian Tafsir al-Quran di Indonesia

1. Jenis-jenis penulisan tafsir al-Quran di Indonesia

Tafsir bukanlah buku suci, ia merupakan sebuah karya intelektual mus-
lim yang selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Indonesia seba-
gai sebuah Negara berpenduduk muslim terbesar di dunia telah melahirkan kar-
ya-karya tafsir yang cukup banyak. Dalam bentuk penulisan tafsir di Indonesia, 
ada buku-buku tafsir yang ditulis mengacu pada mekanisme penulisan meng-
ikuti aturan penulisan ilmiah. Aturan yang dimaksud adalah tatacara mengutip 
sumber, penulisan catatan kaki, penyebutan buku-buku yang menjadi rujukan, 
serta hal-hal lain yang menyangkut konstruksi keredaksionalan. Inilah yang di-
maksud dengan bentuk penelitian ilmiah, sementara apabila karya tafsir tidak 
memenuhi aturan-aturan tersebut, dipastikan bahwa karya tafsir itu dikatakan 
sebagai bentuk penulisan non ilmiah.

Dalam kaitan ini, ada dua hal pokok yang dianalisis : (a) bentuk penu-
lisan ilmiah, (b) bentuk penulisan non ilmiah. Kedua bentuk ini akan penulis 
uraikan pada bagian berikut dengan memperlihatkan contoh-contoh kasus di 
setiap karya tafsir.

a. Bentuk penulisan ilmiah, 

Bentuk ini kebanyakan didominasi oleh karya tafsir yang ditulis untuk 
kepentingan akademik. Bentuk penulisan ilmiahnya secara umum bisa dilihat 
dari dua hal pokok. Pertama, adanya footnote sebagai mekanisme dalam menje-
laskan detail literature rujukan. Yang termasuk dalam kategori ini menurut Islah 
adalah Jiwa dalam al-Qur’an, Ahl al-Kitab, Makna dan Cakupannya, Argumen 
Kesetaraan Jender, Tafsir Sufi al-Fatihah, Manusia Pembentuk Kebudayan dalam 
al-Quran, dan konsep Kufr dalam al-Quran. Kedua, Adanya endnote sebagai me-
kanisme dalam menjelaskan detail sumber-sumber rujukan. Yang termasuk da-
lam bagian ini adalah Memasuki Makna Cinta, Menyelami Kebebasan Manusia, 
dan Konsep Perbuatan Manusia Menurut al-Quran.53

Fenomena di atas biasa dipahami, karena karya-karya tersebut adalah 
hasil penelitian murni yang mulanya ditulis untuk tugas akademik yang diha-
ruskan memenuhi standar penelitian dan penulisan ilmiah. Namun menurut Is-
lah, ada juga karya tafsir yang termasuk dalam bentuk ini, namun tidak berasal 
dari tugas akademik. Pertama, Dalam Cahaya al-Quran. Buku ini merupakan 
kumpulan tulisan yang mulanya ditulis Syu’bah dai majalah Panji Masyarakat 
dalam rubrik “Dalam Cahaya al-Quran” untuk setiap edisi. Syu’bah dalam buku 
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tafsirnya banyak mengutip pandangan para mufasir lain, baik penafsir Indonesia 
(seperti Hamka, Mahmud Yunus, K.H Bisri Musthafa, dan A.Hasan) maupun 
penafsir Timur Tengah (seperti Sayyid Qutb, Zamahsyari, al-Thabari, at-Tusi 
dan lain-lain).54

Kedua, Ensiklopedi al-Quran. Sama seperti Dalam Cahaya al-Quran, kar-
ya ini juga menggunakan bentuk penulisan ilmiah dengan memberikan catatan 
perut di setiap pernyataan dan pendapat tokoh maupun mufasir yang dirujuk. 
Bedanya model catatan perut yang dipakai lebih sederhana, yaitu cuku menye-
butkan nama pengarang, dan hanya sesekali menampilkan judul buku dan tahun 
terbit.55 Dalam beberapa kasus, karya tafsir ini tidak konsisten dengan bentuk 
penulisan ilmiah. Sebab, pengutipan pendapat seorang tokoh ataupun mufasir 
tidak disertai dengan catatan rujukan, setidaknya judul buku yang dirujuk. Ini 
bisa dilihat misalnya ketika karya ini bicara tentang masalah fitrah.56

b. Bentuk penulisan non ilmiah

Yang dimaksud dengan istilah non ilmiah adalah bentuk penulisan tafsir 
yang tidak menggunakan kaidah penulisan ilmiah yang mensyaratkan adanya 
footnote, endnote, maupun catatan bodynote dalam memberikan penjelasan atas 
literature yang dirujuk. Meskipun tidak menggunakan bentuk penulisan ilmiah, 
bukan berarti sebuah karya tafsir, lalu diklaim, secara isi tidak ilmiah. Kategori 
ilmiah dalam pengertian ini tidak ada kaitannya dengan isi. Kategori ini hanya 
digunakan dalam konteks memetakan bentuk penulisan, bukan isi sebuah buku 
tafsir.

Karya tafsir yang memakai bentuk penulisan non ilmiah ini cukup ba-
nyak. Pada umumnya tafsir-tafsir klasik nusantara menggunakan pola ini. Ada-
pun tafsir-tafsir yang memakai bentuk-bentuk penulisan non ilmiah itu adalah: 
Tafsir al-Misbah, Ayat Suci dalam renungan, Tafsir al-Quran al-Karim, Wawasan 
al-Quran, Memahami Surah Yasin, Tafsir juz Amma, Hidangan Ilahi, alQuran 
dan Tafsirnya57dan sebaginya.

2. Jenis-jenis penelitian tafsir al-Quran di Indonesia

Penelitian tafsir sebagaimana telah disinggung di atas adalah suatu ke-
giatan ilmiah untuk membahas, memahami, menjelaskan dan merefleksikan 
kandungan al-Quran dengan menggunakan seperangkat pengetahuan yang 
diperlukan berdasarkan kerangka konseptual tertentu, sehingga menghasilkan 
karya tafsir yang representatif. Penelitaian tafsir sebagaimana juga penelitian 
pada umumnya dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis yang bisa dilihat 
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dari segi manfaat penelitian, tujuan penelitian, jenis data yang digunakan, mau-
pun tempat dilakukannya penelitian.

Dalam pembahasan ini, penulis akan menjelaskan persoalan jenis-je-
nis penelitian tafsir al-Quran di Indonesia dalam dua kategori yaitu: (a) dari 
segi manfaat penelitian tafsir dan (b) dari segi tujuan penelitian tafsir. Dari dua 
kategori tersebut, penulis klasifikasikan jenis-jenis penelitian tafsir al-Qur’an di 
Indonesia sebagai berikut:

a. Jenis penelitian murni

Bagian pertama dari jenis penelitian tafsir adalah jenis penelitian murni. 
Dikatakan sebagai penelitian murni, karena dalam penelitian ini peneliti dalam 
melakukan penelitiannya benar-benar hanya ingin menyelesaikan masalah yang 
ia temukan terkait dengan penelitiannya, tidak karena adanya pesanan dan per-
mintaan dari pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu penelitian murni lebih ba-
nyak digunakan di lingkungan akademik yang biasanya dikembangkan dalam 
kerangka pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga penelitian ini memiliki 
karakteristik yaitu penggunaan konsep-konsep yang abstrak. Hasil dari pene-
litian murni umumnya untuk memberikan dasar pengetahuan dan pemahaman 
yang dapat dijadikan sumber metode, teori dan gagasan yang dapat diaplikasi-
kan pada penelitian selanjutnya. Contoh yang paling nyata jenis penelitian mur-
ni adalah penelitian dalam bentuk skripsi, tesis dan disertasi.58

Tradisi penulisan tafsir al-Quran di Indonesia pada abad ke-20 M ter-
utama pada dasawarsa tahun 1990-an banyak lahir dari insan-insan akademis 
dan karya-karya akademik. Karya tafsir yang mulanya lahir dari tugas akademik 
ini, secara umum cukup komprehenshif, dari segi isi, model penulisan, bahasa, 
serta analisis yang digunakan, menjadi persyaratan utama yang harus dipenuhi 
seorang penulis. Itu sebabnya, literatur tafsir di Indonesia yang berasal dari tugas 
akademik ini mempunyai beberapa kelebihan, setidaknya dari segi bentuk penu-
lisan dan analisis yang digunakan.

Islah Gusmian dalam buku Khazanah Tafsir Indonesia mencontohkan 
tiga buah buku tafsir59 yang berasal dari tugas akademik dalam bentuk skripsi, 
tesis dan disertasi mahasiswa PTAIN yang diterbitkan menjadi buku. Pertama, 
berasal dari skripsi yang berjudul “Konsep Cinta dalam Al-Quran“, skripsi Ab-
durrasyid di Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.60Kedua, berasal dari tesis Machasin mahasiswa Program Magister 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Kebebasan dan Kekuasaan Al-
lah dalam al-Quran”61. Ketiga, berasal dari disertasi. Pada bagian ini sebenar-
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nya cukup banyak buku-buku yang yang diterbitkan bernuansa tafsir yang pada 
awalnya adalah disertasi, di antara buku-buku itu adalah: (1) Konsep Kufr da-
lam al-Quran. Mulanya buku ini merupakan disertasi Cawidu di IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, diuji pada tahun 1989, dan dua tahun kemudian (1991) 
diterbitkan oleh penerbit Bulan Bintang Jakarta; (2) Argument Kesetaraan Jender, 
mulanya naskah disertasi Nasaruddin Umar di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
diuji pada tahun 1999. Pada tahun yang sama diterbitkan oleh penerbit Parama-
dina Jakarta, dan diberi kata pengantar oleh M. Quraish Shihab;62 (3) Ekologi 
Berwawasan Jender dalam Perspektif al-Quran. Mulanya buku ini adalah naskah 
disertasi Nur Arfiyah Febriani di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta diuji pada ta-
hun 2011 dan pada November 2014 diterbitkan oleh penerbit Mizan Bandung 
dan diberi kata pengantar oleh Azyumardi Azra.

b. Jenis penelitian terapan

Secara teori, penelitian terapan biasanya dalam rangka menyelesaikan 
suatu permasalahan yang ada, sehingga hasilnya harus segera dapat diaplika-
sikan dan manfaat dari hasil penelitian dapat segera dirasakan oleh berbagai 
kalangan. Menurut hemat penulis, dalam penelitian tafsir al-Quran, penelitian 
terapan dapat dilaksanakan pada penelitian non akademik. Beberapa kitab tafsir 
berikut, menurut hemat penulis termasuk jenis penelitian tafsir terapan: 

Pertama, Hidangan Ilahi Ayat-ayat Tahlil, (Jakarta: Lentara Hati, 1997), 
karya M. Quraish Shihab. Buku ini merupakan kumpulan ceramah-ceramah 
yang disajikan Quraish Shihab pada acara tahlilan yang dilaksanakan di kiedia-
man Presiden Soeharto, pada tahun 1996.63 Di bagian awal, terdapat dua tulisan 
yang berasal dari ceramah peringatan 40 hari wafatnya Fatimah Siti Hartinah 
Soeharto, dan ceramah peringatan 100 hari wafatnyaFatimah Siti Hartinah Soe-
harto.64Setelah dua tulisan ini, Quraish Shihab menafsirkan surah-surah tertentu 
yang biasa dibaca dalam tradisi tahlilan, yaitu surat al-Fatihah, Surat al-Baqarah: 
1-5, 255 (ayat kursi), surah al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Na>s. Menurut hemat pe-
nulis, buku ini dipandang sebagai hasil dari jenis penelitian terapan di bidang 
tafsir al-Quran karena penyusunan tafsir ini berdasarkan permintaan seseorang 
yakni keluarga Presiden Soeharto dan pemanfaatannya langsung diperoleh wak-
tu itu juga.

Kedua, Tafsir Tematik al-Quran tentang Hubungan Sosial Antar Umat 
Beragama (Yogyakarta: Pustaka SM, 2000), karya Majlis Tarjih dan Pengemban-
gan Pemikiran Islam Pengurus Pusat Muhammadiyah. Buku ini ditulis oleh tim 
khusus. Tim ini secara formal dibentuk oleh Majlis Tarjih dan Pengembangan 



al-Burhan Vol. 18 No. 1 Tahun 2018 81

Pemikiran Islam Pengurus Pusat Muhammadiyah. Namun tidak dijelaskan se-
cara rinci nama-nama yang terlibat dalam tim tersebut. 

Sebagaimana diuraikan oleh Syafi’i Ma’arif, selaku PP. Muhammadiyah 
dalam kata sambutannya, buku yang terbit menjelang muktamar Muham-ma-
diyah ke-44 di Jakarta 8-11 Juli 2000 ini, mempunyai arti penting. Tidak saja 
ikut menyemarakkan acara muktamar tersebut, tetapi juga membekali warga 
Muhammadiyah dalam mengadakan hubungan sosial antar umat beragama. 
Disamping itu, sebagai bentuk kepedulian Muhammadiyah dalam memberikan 
sumbangan pikiran terhadap bangsa yang sedang menghadapi masalah besar, 
salah satunya adalah hubungan antar umat beragama yang memprihatinkan.65

Menurut hemat penulis, sesuai dengan latar belakang penulisan tafsir ini 
dan pemanfaatannya, maka keberadan Tafsir Tematik al-Quran tentang Hubun-
gan Sosial Antar Umat Beragama, karya Majlis Tarjih dan Pengembangan Pemi-
kiran Islam Pengurus Pusat Muhammadiyah termasuk jenis penelitian terapan 
dalam menulis tafsir al-Quran.

c. Jenis penelitian deskriptif (bahtsu tashwiriy)

Sebagaimana telah penulis singgung pada pembahasan sebelumnya, 
bahwa penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang ditunjukan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenome-
na yang satu dengan fenomena lainnya.66Dalam penelitian tafsir, penelitian des-
kriptif yang di sebut dengan bahtsu tashwiriy bertujuan untuk mendeskripsikan 
kandungan ayat demi ayat.67 Penelitian semacam ini cendrung digunakan oleh 
mufasir yang melakukan kajian al-Quran dengan menggunakan metode Tahliliy. 
Karya-karya tafsir klasik seperti at-Thabari, maupun tafsir kontemporer, seperti 
al-Manar dari jenis penelitian tafsinya mengacu pada model penelitian deskrip-
tif atau menggunakan metode tahliliy.

Tradisi penulisan tafsir di Indonesia sebenarnya telah bergerak cukup 
lama, dengan keragaman teknis penulisan, corak, dan bahasa yang dipakai. Pada 
bagian ini akan penulis uraikan jenis-jenis penelitian tafsir al-Quran di Indone-
sia yang menggunakan model pemaparan deskriptif atau dalam istilah tafsirnya 
menggunakan pola tahliliy.

Menilik buku-buku tafsir yang berkembang di Indonesia sejak zaman 
klasik sampai modern, ditemukan beberapa buku tafsir yang menggunakan pola 
tersebut. Ambil contoh misalanya, Tafsir Tarjuman al-Mustafid yang ditulis oleh 
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Abdurrauf al-Sinkili (1615-1693 M)68 lengkap 30 juz. Tahun penulisan karya ini 
tidak bisa diketahui dengan pasti. Buku ini menurut banyak pengamat, merupa-
kah terjemah dari Tafsir al-Baidhawi. Ilmuan yang berpendapat seperti ini ada-
lah Christian Snouck Hurgroje.69 Namun pendapat ini tidak diamileni oleh Peter 
Riddel. Menurut Riddel, buku ini meruapakan tarjamah Tafsir Jalalain, meski-
pun banyak merujuk pula padaTafsir al-Baidhawi, Tafsir al-Khazin dan beberapa 
tafsir lain. Sebab Tafsir al-Baidhawi merupakan karya tafsir yang ekstensif dan 
rumit, sedangkan Tarjuman al-Mustafid sebagaimanaTafsir Jalalain modelnya 
singkat, jelas dan elementer.70

Melihat dari metode dan model buku tafsir Tarjuman al-Mustafid ini, 
penulis menilai metode penulisan buku tafsir ini mengacu pada model peneli-
tian deskriptif dengan metode tahliliy, karena penulis menuliskan penafsiran da-
lam bukunya dengan melakukan pemaparan dengan mejadikan beberapa kitab 
tafsir sebelumnya sebagai rujukan dan dituliskan secara runtut, ayat demi ayat 
dan surat demi surat sesuai dengan susunan dalam mushaf utsmani.

Pada abad ke-20-an penelitian tafsir yang menggunakan jenis penelitian 
deskriptif di Indonesia cukup banyak, ada yang menulisnya secara individu dan 
ada pula dengan penulisan kolektif. Di antara buku-buku tasfir yang menggu-
nakan pola penelitian dan pembahasan deskriptif dengan metode tafsir tahlily 
secara runtuttersebut adalah:

1. Tafsir al-Quran al-Karim (Medan: Firma Islamiyah, 1956) karya H.A Halim Ha-
san, H. Zainal Arifin Abbas, dan Abdurrahman Haitami.

2. Tafsir al-Quran Karim (Jakarta: Pustaka Mahmudiyah, 1957) karya Mahmud 
Yunus

3. Al-Furqan: Tafsir al-Quran (Jakarta: Tintamas, 1962) karya Ahmad Hasan.

4. Tafsir al-Bayan (Bandung: al-Ma`arif, 1966) karya T.M. Hasbi Ash-Siddieqy

5. Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pembina Mas, 1967) karya Haji Abdul Malik Abduk 
Karim Amrullah (Hamka)

6. Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir 
al-Quran, 1975) ditulis oleh tim Departemen Agama RI

7. Tafsir Rahmat (Jakarta: Mutiara, 1983), karya H.Oemar Bakry

8. Ayat Suci dalam Renungan 1-30 Juz (Bandung: Pustaka, 1988), karya Moh. E. 
Hasim
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9. Tafsir al-Quran al-Kari>m, Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan 
Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), karya M. Quraish Shihab

10. Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran (Jakarta: Lentera Hati, 
2000), karya M. Quraish Shihab.

 Walaupun 10 buah buku tafsir yang pelulis tampailkan di atas kesemua-
nya menggunkan jenis deskriptif atau metode tahliliy dalam penafsiran, dan ay-
at-ayat yang ditafsirkannya juga runtut rata-rata lengkap 30 juz, namun model 
teknis penyajiannya beragam. Dari sepuluh contoh diatas, penulis hanya akan 
menguraikan dua contoh saja.

Pertama, Ayat Suci dalam Renungan 1-30 Juz karya Moh. E. Hasim. Da-
lam sistematika penulisannya, teks arab dari setiap ayat ditulis utuh satu ayat, 
disertai aksara latin dan terjemah Indonesia. Setelah itu setiap ayat ditampilkan 
dalam bentuk penggalan kata. Setiap penggalan kata disertai aksara latin dan 
terjemahan perkata. Setelah menampilkan dua model penyajian terjemahan ini, 
baru dipaparkan penjelasan mengenai maksud ayat.71

Kedua, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Tekniks penyajian 
dari Tafsir al-Misbah di setiap awal surat diurai dengan detail masalah yang ber-
kaitan dengan surah yang dikaji. Misalnya tentang jumlah ayat, tema-tema yang 
menjadi pokok kajian dalam surah, nama-nama lain dari surah tersebut, dan se-
terusnya. Salah satu contoh pada kasus surah al-Fatihah. Di sini Tafsir al-Misbah 
menguraikan secara sistematis nama-nama lain dari surah al-Fatihah yang telah 
diperkenalkan oleh Nabi Muhammad SAW., dan uraian tentang dasar-dasar me-
ngapa diberi nama-nama demikian itu.72

Kemudian dijelaskan mengapa surat al-Fatihah itu diletakkan diawal 
urutan mushaf. Dengan mengutip pendapat beberapa ahli tafsir, seperti Mu-
hammad Abduh, Abu Hasan al-Hirrali, dan Al-Baqa’i. Quraish Shihab menjelas-
kan bahwa itu dilakukan karena menyangkut kandungannya yang bersifat global 
yang dirinci oleh ayat-ayat yang lain, sehingga ia bagaikan “muqaddimah” atau 
pengantar bagi kandungan surah-surah al-Quran. Atau juga karena al-Fatihah 
adalah induk al-Quran, karena ayat al-Quran seluruhnya terperinci melalui ke-
simpulan yang ditemukan pada surah al-Fatihah itu.73

d. Jenis penelitian eksploratif (bahtsu kasyafi)

Penelitian eksploratif atau di sebut juga bantsu al-kasyafi merupakan 
jenis penelitian yang berupaya mengeksplorasi tentanag suatu fenomena yang 
baru. Dengan topik dan gejala yang baru, maka sering kali penelitian ini dii-
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dentikkan dengan penelitian yang selalu menggunakan pertanyaan “apa” dan 
“siapa” dalam menggali informasi. Penelitian eksploratif bertujuan untuk meru-
muskan teori al-Quran mengenai objek. Dengan demikian penelitian semacam 
ini cendrung menghasilkan tafsir maudhu’i atau tematik.74

Sistematika penyajian tematik yang dimaksud di sini adalah suatu ben-
tuk rangkaian penelitian dan penulisan karya tafsir yang struktur paparannya 
diacukan pada tema tertentu atau pada ayat, surat dan juz tertentu. Tema, ayat, 
surat dan juz tertentu ini ditentukan sendiri oleh peneliti tafsir. Dari tema-tema 
ini, mufasir menggali visi al-Quran tentang tema yang ditentukan itu.

Dalam model penyajian tematik ini, mufasir biasanya mengumpulkan 
seluruh kata kunci yang ada dalam al-Quran yang dipandang terkait dengan 
suatu tema kajian yang dipilih. Dari segi ayat yang dikaji, cakupannya bersifat 
spesifik dan mengerucut. Itu sebabnya, model penyajian tematik mempunyai pe-
ngaruh pada proses penafsiran yang bersifat metodologis.

Menurut Islah, literatur tafsir di Indonesia dasawarsa 1990-an, banyak 
menggunakan model tematik dengan keragaman tema yang dipilih. Islah men-
gelompokkan penyajian tematik menjadi dua bagian pokok: (1) penyajian te-
matik klasik, dan (2) penyajian tematik modern. Tematik klasik adalah model 
sistematika penyajian tafsir yang mengambil satu surah tertentu dengan topic 
sebagaimana tercantum dalam surah yang dikaji itu. Istilah klasik dipakai karena 
umumnya model ini dipakai dalam karya tafsir klasik. Sedangkan tematik mo-
dern dipakai untuk menunjukkan bahwa model penyajian tematik semacam ini 
muncul terkemudian secara lebih popular.75 Berikut akan penulis uraikan karya 
tafsir Indonesia decade tahun 1990-an dengan jenis penyajian tematik dengan 
kedua bagian tersebut.

Pertama, Jenis Tematik Klasik. Ada beberapa contoh karya tafsir In-
donesia yang menggunakan jenis penyajian tematik klasik, yaitu: (1) mengacu 
pada juz tertentu (juz ke-30) yaitu tafsir Juz ‘Amma(Jakarta: Pustaka Dwi Par, 
200) karya Rafi’uddin dan Edham Syifa’i. dari segi teknis, buku ini dipandang 
kurang baik, karena tidak memiliki nomor ISBN, tidak mencantumkan buku 
rujukan dan tidak memaparkan biografi penulisnya. (2) mengacu pada surah 
tertentu (surah an-Nisa’, lalu dilanjutkan surat al-Maidah), yaitu Tafsir HijriKa-
jian tafsir al-Quran Surat an-Nisa’ (Jakarta: Logos, 2000) karya Didin Hafidu-
din dan Memahami Surah Yasin (Jakarta: Golden Tarayon Press, 1998) karya 
Radiks Purba. (3) mengacu pada surah dan ayat tertentu sekaligus, yaitu Tafsir 
bil Ma’tsur, Pesan Moral al-Quran (Bandung: rosdakarya, 1993) karya Jalaudin 
Rahmat dan Hidayah Ilahi Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lintera Hati, 1997)karya M. 
Quraish Shihab yang mengacu pada surah dan ayat yang selama ini dipakai da-
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lam ritual tahlilan yaitusurat al-Fatihah, Surat al-Baqarah: 1-5, 255 (ayat kursi), 
surah al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas.76

Kedua, Jenis Tematik Modern. Dari sekian banyak literatur tafsir Indo-
nesia, penyajian dalam bentuk tafsir tematik modern relatif banyak. Di antara 
buku-buku tarsir tesebut adalah:

(1) Tafsir Kebencian, Studi Bias Jender dalam Tafsir (Yogyakarta: LKiS, 1999) 
karya Zaitunnah Subhan. Buku ini mengarah kajiannya pada satu tema tentang ke-
mitrasejajaran laki-laki-perempuan. Beberpa kata-kata kunci dalam al-Quran yang 
tekait dengan tema dikaji secara menjalam, seperti kata min nafs wahidahdalam QS. 
An-Nisa’: 1, al-Zumar: 6, kata rijal dalam QS. Al-Nisa’: 34 dan lain-lain.77

Dalam rangka menelusuri konsep kemitrasejajaran tersebut, ada enam 
bagian pokok yang ditampilkan dalam tafsir ini. Bagian pertama berisi kajian 
pustaka dan metode penelitian yang digunakan. Bagian kedua menguraikan 
tentang kudrat wanita. Di bagian ketiga mengungkapkan pandangan inferior 
terhadap wanita dan pelbagai implikasinya. Bagian keempat mengulas tentang 
konsep kemitrasejajaran dengan analisis normatif, sosiologis dan antropologis. 
Bagian kelima merupakan analisis tentang hubungan kodrat wanita dengan ke-
mitrasejajaran. Sedangkan pada bagian terakhir membuat kesimpulan penting 
dari tema yang dikaji.78

(2) Jiwa dalam Al-Quran, Solusi Kritis Keruhanian Manusia Modern (Jakar-
ta: Paramadina, 2000) karya Achmad Mubarok. Buku ini memfokuskan kajiannya 
pada konsep nafs dalam al-Quran. Untuk mencari rumusan yang memadai tentang 
konsep nafs dalam pandangan al-Quran, buku ini secara tematik mengungkap be-
berapa tema kunci yang digunakan al-Quran, yaitu: fitrah, hawa, syahwat, dan nafs.
Beda dengan Tafsir Kebencian, model tematik Jiwa dalam al-Quran ini cendrung 
difokuskan pada tema kunci dengan medan semantiknya, seperti dapat dilihat di 
bagian ketiga tafsir ini.79

Secara keseluruhan, model sistematika tematik karya tafsir ini diletak-
kan dalam tujuh bab. Bab pertama, berisi tentang ciri-ciri zaman modern dan 
nasib manusia dalam kerangkengmodernitas yang ujungnya melahirkan gang-
guan kejiwaan. Bab kedua, mengulas teori-teori psikologi sufisme. Bab ketiga 
dan keempat adalah analisis semantic terhadap tema-tema yang terkait dengan 
tema nafs. bab kelima, bicara tentang hubungan nafs dengan tingkah laku manu-
sia. Bab keenam, mengulas tentang usaha mengubah tingkahlaku manusia de-
ngan dakwah. Sedangkan bab ketujuh, bisaca tentang wacana psikologi Islami.
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e. Penelitian developmental (penelitian pengembangan)

Penelitian developmental adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan, memperluas, dan menggali lebih dalam sebuah teori yang di-
miliki oleh ilmu tertentu. Penelitian ini bertujuan mengembangkan teori yang 
telah ada.80 Dalam kajian penelitian tafsir al-Quran, apa yang dilakukan oleh 
para mufaasir pada dararnya adalah sebuah prosespengembangan teori-teori 
yang telah ada sebelumnya. Sebagai contoh misalnya, trend dalam tradisi tafsir 
di Indonesia pada dasawarsa 1990-an adalah maraknya sistematika penyajian 
tematik. Model ini sebenarnya bukanlah fenomena baru. Sebab, pada abad ke-19 
M sistematika penyajian tematik ini telah dikenal, meskipun dalam bentuk yang 
sangat sederhana. Ini bisa dilihat misalnya, dari karya tafsir anonym, Fara’id 
al-Quran, dalam Ismail bin Abdul Muthalib al-Asi, Jami’ al-Jawami’ al-Mushan-
nafat: Majmu’ Beberapa Kitab Karangan Beberapa Ulama Eceh.

Pada dekade 1930-an sistematika penyajian tafsir tematik, meskipun 
sangat sederhana, juga pernah muncul. Ini dapat dilihat pada Zedeleer uit den 
Qoran (Etika al-Quran) karya Syekh Ahmad Soerkatie (Groningen, Den Haag, 
Batavia: J.B. Wolters, 1932) menggunakan bahasa Belanda, Rangkaian Tjerita 
dalam al-Quran (Bandung: Pelajar, 1963) karya Bey Arifin. Namun keseluruhan 
karya tafsir yang muncul itu, secara metodologi belum menemukan rumusan 
paradigmatik secara memadai seperti yang terjadi sekarang.81

Dalam karya tafsir di Indonesia generasi 1990-an, fenomena sitematika 
penyajian tematik ini terus berlangsung, dan bahkan menemukan kekuatannya 
dengan kerangka metodologi tafsir. Ini yang penulis maksudkan dengan peneli-
tiandevelopmental (penelitian pengembangan) dalam khazanah tafsir al-Quran 
di Indonesia.

Penutup

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat kesimpulan terkait 
jenis-jenis penelitian tafsir sebagi berikut:

Pertama, Penulisan tafsir di Indonesia secara umum menggunakan pola 
penulisan ilmiah dan pola penulisan non ilmiah. Pola ilmiah ditandai dengan 
adanya footnote, endnote, maupun catatan perut dalam memberikan penjelasan 
atas literature, sedangkan pola non ilmiah tanpa menyebutkan literaturnya se-
cara jelas.Penulisan dengan pola ilmiah ini bisa dijumpai pada buku-buku tafsir 
era tahun 1990-an terutama, buku-buku yang berasal dari tugas akademik se-
perti skripsi, tesis dan disertasi. 
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Sebagi contoh bukuKonsep Cinta dalam Al-Quran awalnya adalah skrip-
si Abdurrasyid, buku Kebebasan dan Kekuasaan Allah dalam al-Quran, awalnya 
adalah tesis Machasin dan buku Konsep Kufr dalam al-Quran mulanya meru-
pakan disertasi Cawidu. Namun ada juga buku tafsir yang tidak berasal dari tu-
gas akademik, tetapi menggunakan pola penulisan ilmiah. Contohny ada dua 
yaitu(1) Cahaya al-Quran karya Syu’bah dan (2) Ensiklopedi al-Quran karya 
Dawam Raharjo.

Untuk pola penulisan non ilmiah, didominasi oleh buku-buku tafsir 
klasik dan buku-buku yang tidak berasal dari tugas akademik. Meskipun tidak 
menggunakan bentuk penulisan ilmiah, bukan berarti sebuah karya tafsir, lalu 
diklaim, secara isi tidak ilmiah. Kategori ilmiah dalam pengertian ini tidak ada 
kaitannya dengan isi. Kategori ini hanya digunakan dalam konteks memetakan 
bentuk penulisan, bukan isi sebuah buku tafsir.

Kedua, Jenis penelitian tafsir dalam makalah ini penulis kategorikan 
menjadi lima klasifikasi yaitu; (1)Penelitian murni, (2) penelitian terapan, (3) 
penelitian deskriptif, (4) penelitian eksploratif, dan (5) Penelitian developmental. 
Contoh yang paling nyata jenis penelitian murni adalah penelitian dalam bentuk 
skripsi, tesis dan disertasi. Penelitian terapan dapat dilaksanakan pada penelitian 
non akademik. Buku Hidangan Ilahi Ayat-ayat Tahlil, karya M. Quraish Shihab 
menurut hemat penulis termasuk jenis penelitian tafsir terapan, karena buku 
ini dibuat berkaitan dengan pelaksnaan tahlilan yang dilaksanakan di kediaman 
Presiden Soeharto, pada tahun 1996 untuk mengenang kematin ibu Tin Suharto.

Penelitian deskriptif yang di sebut dengan bahtsu tashwiriy bertujuan 
untuk mendeskripsikan kandungan ayat demi ayat secara runtut dalam istilah 
tafsir dikenal dengan metode tahliliy merupakan jenis penelitian tafsir yang pa-
ling tua di Indonesia. Tafsir Tarjuman al-Mustafid yang ditulis oleh Abdurrauf 
al-Sinkili (1615-1693 M) lengkap 30 juz sebagi contoh nyata.

Penelitian eksploratif merupakan salah satu dari jenis penelitian tafsir. 
Cara kerja dengan pendekatan penelitian eksploratif ketika diterapkan dalam 
kajian tafsir, dapat melahirkan metode maudhu’I atau tematik. Dalam literatur 
tafsir di Indonesia dasawarsa 1990-an, model tematik ini banyak digunakan oleh 
para mufasir. Salah satu contoh tafsir tematik adalah Tafsir Kebencian, Studi Bias 
Jender dalam Tafsir (Yogyakarta: LKiS, 1999) karya Zaitunnah Subhan. 

Bagian terakhir dari jenis penelitian tafsir adalah penelitian develop-
mental (pengembangan). Dalam kajian penelitian tafsir al-Quran, apa yang di-
lakukan oleh para mufasir pada dasarnya adalah sebuah proses pengembangan 
teori-teori yang telah ada sebelumnya. Sebagai contoh misalnya, trend dalam 
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tradisi tafsir di Indonesia pada dasawarsa 1990-an adalah maraknya sistematika 
penyajian tematik. Model ini merupakan pengembangan dari metode tematik 
yang sudah muncul sudah lama dalam tradisi tafsir di Indonesia.

Pada dekade 1930-an ada bukuZedeleer uit den Qoran (Etika al-Quran) 
karya Syekh Ahmad Soerkatie (Groningen, Den Haag, Batavia: J.B. Wolters, 
1932) menggunakan bahasa Belanda. Jugapada dekade 1960-an ada buku Rang-
kaian Tjerita dalam al-Quran (Bandung: Pelajar, 1963) karya Bey Arifin. Namun 
keseluruhan karya tafsir yang muncul itu, secara metodologi belum menemukan 
rumusan paradigmatik secara memadai seperti yang terjadi sekarang. Oleh ka-
rena itu, metode tematik yang marak pada dekade 1990-an pada dasarnya ada-
lah pengembangan dari metode penafsiran yang telah ada sebelumnya.
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